BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi guru tentang implementasi kurikulum 2013 adalah
positif, hal ini ditunjukkan dengan pelaksanaan kurikulum 2013 di
SMA Negeri 1 Telaga saat ini yang telah berjalan efektif, para
guru sudah memahami kurikulum 2013 karena telah mendapatkan
pelatihan yang cukup. Guru telah menggunakan Scientific
Approach dalam pembelajaran mereka dengan menggunakan
metode inquiry, discovery learning, dan problem Based Learning.
Melakukan penilaian secara utuh sesuai dengan pedoman
kurikulum 2013.

2. Kendala dan upaya guru untuk mengatasi masalah yang ditemui
dalam implementasi kurikulum 2013 khususnya dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Kendala teknis
Kendala teknis seperti keterbatasan jumlah buku pegangan
siswa, dan media LCD. Upaya yang dilakukan guru untuk
mengatasi kendala ini adalah dengan menyusun sendiri
materi ajar dengan mengambil konten materi yang terdapat

dalam buku yang tersedia dan sumber lain sesuai dengan
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pedoman kurikulum 2013, yang kemudian dibagikan kepada
siswa. Serta membuat pembelajaran sendiri sesuai dengan
kreatifitasnya sendiri.
b) Kendala non teknis

Kendala non teknis seperti penilaian yang banyak, perbaikan
kurikulum yang tidak menentu, dan sulitnya merangsang
siswa untuk aktif. Upaya yang dilakukan guru adalah dengan
tidak terlalu banyak menentukan indikator kompetensi yang
akan dinilai, agar tidak membuat guru kewalahan menyusun
rubrik penilaian.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum 2013
di SMA Negeri 1 Telaga adalah kualitas guru dan diklat. Kualitas
guru di SMA Negeri 1 Telaga dengan latar belakang pendidikan
Sarjana, Magister dan Doktor sangat mempengaruhi penerapan
kurikulum 2013. Karena berkaitan langsung dengan pengetahuan,
pengalaman dan kompetensi guru dalam merealisasikan arahan
kurikulum 2013. Selain itu, intensitas diklat (pelatihan dan latihan)
kurikulum 2013 yang lebih banyak diikuti guru juga berpengaruh
pada peningkatan kualitas kompetensi guru dalam pembelajaran
kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Telaga. Faktor Lain adalah
ketersediaan sumber belajar. Ketersediaan sumber belajar yang
sebagian besar telah tersedia memberikan akses kemudahan

bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Guru hendaknya terus meningkatkan kompetensi profesionalnya
dalam mengajar. Serta terus mempelajari dan mengikuti
perkembangan kurikulum yang ada agar guru bisa menjalankan
kurikulum 2013 khususnya dalam pembelajaran dengan lebih baik
lagi.

2. Hendaknya Pemerintah mempercepat pengadaan buku pedoman
yang sesuai dengan kurikulum 2013 hasil revisi.

Bagi kepala sekolah hendaknya lebih mendesak pemerintah untuk
memenuhi kelengkapan sarana dan prasarana kegiatan belajar.

3. Bagi guru-guru dengan latar belakang pendidikan strata 1 (S1)
hendaknyaa bisa segera melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi (S2 dan S3). Dan pemerintah hendaknya lebih banyak
mengadakan pelatihan terkait dengan kurikulum 2013 untuk skala
regional provinsi, serta lebih memprioritaskan guru-guru yang

belum pernah mengikuti diklat.
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